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A B S T R A K

Modul Standar Kelengkapan Gambar Arsitektur merupakan modul yang membahas mengenai

berbagai standar grafis dari sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur . Aspek yang

dibahas di dalam modul ini meliputi definisi dan konten gambar , skala dan juga notasi minimal

yang harus disajikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur , agar dapat

dibaca dan dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar .

Dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur yang dibahas di dalam modul ini mencakup

gambar rencana tapak , gambar denah , gambar tampak , gambar potongan , gambar rencana ,

gambar detail serta gambar perspektif . Masing -masing jenis gambar dilengkapi dengan

penjelasan konten , skala dan notasi minimal serta contoh gambar yang dapat menunjukkan

elemen -elemen yang wajib ada dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur .



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat -Nya modul Standar Kelengkapan

Gambar Arsitektur ini dapat diselesaikan .

Modul ini disusun dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan penguasan para Kepala Balai , Kepala Satuan

Kerja, PPK, tenaga pelaksana teknis dan pihak -pihak lain yang terlibat dalam proses penyusunan dokumen

perencanaan teknis maupun dalam proses pengadaan barang dan jasa khususnya pada lingkup aspek arsitektur di

balai -balai pelaksana di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat .

Aspek yang dibahas di dalam modul ini meliputi definisi , konten gambar , skala dan juga notasi minimal serta contoh -

contoh yang harus disajikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur , agar dapat dibaca dan

dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar . Saran dan masukan untuk penyempurnaan materi modul ini sangat

kami harapkan .

Semoga modul ini dapat bermanfaat dalam memastikan kualitas dokumen perencanaan teknis lingkup arsitektur di

berbagai kegiatan khususnya yang diselenggarakan oleh Kementerian PUPR, sehingga infrastruktur yang dibangun

nantinya dapat memenuhi standar kualitas yang berlaku .

Jakarta, September 2021

Ir. Dian Irawati , M.T.

Direktur Bina Teknik Permukiman dan Perumahan
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Meningkatkan kualitas

terkait pemenuhan kaidah -

kaidah gambar pada

dokumen perencanaan teknis

bidang arsitektur

Meningkatkan pengetahuan kepada

stakeholder terkait (PPK, Tenaga Teknis,

Perencana) dan penanggung jawab kegiatan di

lingkungan Balai Prasarana Permukiman Wilayah

(BPPW) dan Balai Pelaksana Penyediaan

Perumahan (BP2P) terkait Standar Kelengkapan

Gambar Perancangan Arsitektur
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T U J U A N  M O D U L  S T A N D A R  K E L E N G K A P A N  G A M B A R  A R S I T E K T U R

TRANSFER 

KNOWLEDGE

KUALITAS 

GAMBAR



P E N D A H U L U A N

Gambar Rancangan Arsitektur1
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Rancangan Arsitektur adalah hasil dari

penyusunan perencanaan (mulai dari proses

pembuatan sampai tahap TOR/Term Of

Reference atau KAK/Kerangka Acuan Kerja

dan perancangan sampai terbentuknya

karya arsitektur, baik untuk proses perizinan

maupun pelaksanaan konstruksi.

Gambar Rancangan Arsitektur adalah

Dokumen Gambar dan Kelengkapannya yang

merupakan hasil pekerjaan perencanaan dan

perancangan yang terdiri dari tahapan

pekerjaan meliputi : konsep rancangan,

perancangan, pengembangan rancangan

dan gambar kerja, penyiapan dokumen

pelaksanaan dan proses pengadaan

pelaksana konstruksi serta pengawasan

berkal a .
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D E F I N I S I  G A M B A R  R A N C A N G A N  A R S I T E K T U R



Dalam penyajian sebuah gambar perancangan arsitektur , ada standar elemen yang harus dipenuhi , hal ini

bertujuan untuk memudahkan user/ pembaca gambar dalam menerjemahkan konsep dan rancangan yang

dituangakan ke dalam gambar sehingga dapat dibangun dengan baik dan sesuai dengan standar yang

berlaku . Standar elemen grafis gambar arsitektur tersebut adalah sebagai berikut :

Kop Gambar Juduldan Skala OrientasiGambar KetebalanGaris JenisGaris Leader

GarisPotong GarisDimensi Teks Dimensi Legenda UkuranKertas
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S T A N D A R  G R A F I S



K O P  G A M B A R

Kop gambar merupakan bagian pada lembar gambar yang memberikan informasi tentang hal -hal yang

berkaitan dengan pekerjaan konstruksi yang dilakukan dan juga informasi mengenai gambar yang

disajikan pada lembar tersebut . Kop gambar minimal harus memuat informasi sebagai berikut :

Logo Instansi

Nama proyek(namakegiatan)

Jenisgambar(Konseptual/DED)

Keteranganproyek

Persetujuan

Skala Gambar

Kode Gambar

NomorLembar

JumlahHalaman

Pengesahan

PenanggungJawab

Tenaga Ahli 

JudulGambar
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Terkait jenis, jumlah dan perletakan kolom penandatanganan dalam dokumen perencanaan teknis yang

berupa persetujuan dan pengesahan , dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan peraturan

administratif di masing -masing unit kerja .
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C O N T O H  K O P  G A M B A R

Untukkolom
persetujuandan 
pengesahanboleh
dicantumkanpada  
setiapKOP gambardan 
bolehtidak. Jika tidak
tercantumpada setiap
kop gambar, minimal 
kolompersetujuandan 
pengesahantercantum
pada cover dokumen
perecanaanteknisatau
pada beritaacara 
pengesahandokumen
lelang. Hal ini
disesuaikandengan
kebutuhandan 
peraturanadministratif
yang berlakudi 
masing-masing unit 
kerja.



J U D U L  D A N  S K A L A  G A M B A R

Judul dan Skala gambar umumnya terletak dalam satu tempat . Selain terletak pada kop, judul dan skala juga

dituliskan di dalam area gambar kerja . Skala dapat dituliskan dalam bentuk skala angka dan skala batang . Skala

batang selalu dilampirkan agar tidak terjadi kesalahan ketika gambar akan direproduksi ataupun saat gambar

dilihat secara digital . Letak Judul dan Skala Gambar umumnya di bagian bawah kanan atau bagian bawah kiri

dari gambar .
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Contohskalaangkadan skalabatang

Contohskalaangkadan skalabatang



O R I E N T A S I  G A M B A R

Orientasi gambar merupakan informasi berbentuk mata angin yang berfungsi untuk mengetahui arah bangunan

beserta ruangan yang ada di dalamnya . Orientasi yang umum untuk gambar denah adalah arah Utara berada di

atas objek gambar . Jika pada kenyataannya posisi objek gambar tidak menghadap benar Ȥbenar ke arah utara ,

maka harus ada symbol yang mengindikasikan arah utara sebenarnya .

Contohsimbolorientasigambar
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Contohsimbolorientasigambar
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JIKA GAMBAR 
BERORIENTASI 

PADA 
ARAH UTARA

C O N T O H  O R I E N T A S I  G A M B A R

Sumber: DokumenPerencanaanTeknis DirektoratPengembanganKawasan Permukiman



JIKA GAMBAR 
BERORIENTASI 

PADA 

JALAN UTAMA
PINTU MASUK TAPAK

C O N T O H  O R I E N T A S I  
G A M B A R
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Sumber: DokumenPerencanaanTeknis DirektoratPengembanganKawasan Permukiman



K E T E B A L A N  G A R I S

Ketebalan garis pada gambar teknik

merepresentasikan keutamaan elemen

gambar dan juga, beberapa ketebalan

garis yang tidak sama , akan

meningkatkan keterbacaan . Tabel

disamping merupakan contoh standar

ketebalan garis dalam mm dan

kegunaannya .

Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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K E T E B A L A N  G A R I S

TabelJenisdan KetebalanGaris

Untuk gambar Ȥ gambar

teknik arsitektural , ketebalan

garis dari 0.18, 0.25, 0.35 dan

0.4 adalah cukup untuk

merepresentasikan semua

elemen dan informasi

gambar . Contoh standar jenis

dan ketebalan garis dapat

dilihat pada tabel disamping

(ukuran dalam mm) :

Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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J E N I S  G A R I S

Ada beberapa jenis garis yang bisa

merepresentasikan objek Ȥ objek

tertentu . Umumnya garis menerus

(continuous) digunakan untuk

menggambarkan apapun yang

terlihat . Jenis garis putusȤputus

(hidden) digunakan untuk

merepresentasikan garis virtual yang

bisa merupakan proyeksi objek

tertentu , lintasan pergerakan objek

tertentu , atau simbol tertentu .

Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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L E A D E R

Leader merupakan garis yang menghubungkan titik pada suatu elemen gambar dan notasi atau keterangan

terhadap objek tersebut . Leader biasanya berakhir dengan simbol anak panah atau dot . Penggambaran

Leader harus konsisten , apakah bersudut atau lurus. Harap diperhatikan garis Leader agar tidak memotong

dimensi , dan sebaiknya penggambarannya bersudut agar tidak rancu dengan garis objek gambar .

Posisileader 
dekatdengan
notasi

Posisileader 
terlalu jauh
dengannotasi
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G A R I S  P O T O N G

Garis potong digunakan untuk memotong

dua bagian gambar yang tidak dapat

dipresentasikan secara utuh dalam satu

lembar gambar . Simbol yang lazim dipakai

contohnya adalah garis potong untuk

ômemperpendek õgambar dinding pada

gambar detail potongan . Tetapi ,

umumnya pada gambar detail tidak

digunakan garis potong .

Beberapacontohtipe garis potong yang seringdigunakan

GARIS POTONG YANG 
MENUJUKKAN TERDAPAT 
OBJEK TERPOTONG DI 
ATASNYA

GARIS POTONG 
YANG 
MENYEMBUNYIKAN 
OBJEK DILUAR 
GARIS
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Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015



G A R I S  D I M E N S I

Garis yang menghubungkan antara dua extension

lines dari titik awal dan titik akhir suatu objek yang

diukur . Tanda akhir dimensi bisa berupa anak

panah atau yang lain . Beberapa hal yang penting

untuk diperhatikan adalah :

Å konsistensi dalam memberikan symbol

Å posisi garis dimensi pada arah horizontal dan

vertical

Å posisi teks dimensi baik dalam arah vertikal

maupun horizontal .

TANDA PEMISAH HARUS 
MENGGUNAKAN 
ORIENTASI YANG SAMA

TANDA PEMISAH 
MENGGUNAKAN 
ORIENTASI YANG 
BERBEDA DENGAN TANDA 
YANG LAIN
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Dalam gambar teknik , jenis teks yang dipergunakan haruslah konsisten untuk keseluruhan gambar . Umumnya , teks untuk

judul , keterangan , notasi adalah capital dan sanserif (huruf teknik ) dengan jenis font yang jelas dibaca dan tersedia di

berbagai OS. Setiap gambar baik berupa denah , detail, potongan , tampak , harus memiliki judul . Judul ini harus singkat

dan jelas dengan semua hurufnya adalah capital . Ukuran teks untuk judul adalah relatif , namun ada beberapa ukuran

yang bisa menjadi referensi , yaitu :

T E K S

Å Teks ukuran 18 point adalah

untuk kertas ukuran A0, A1, A2.

Å Teks ukuran 14 point adalah

untuk kertas ukuran A4, A3.

Å Teks ukuran tinggi 3mm

digunakan untuk dimensi ,

keterangan , notasi pada

gambar .

Å Teks ukuran tinggi 5mm ð6mm

digunakan untuk subjudul dan

judul . Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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T E K S

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

penulisan teks:

Å Tidak boleh menggunakan singkatan pada

judul .

Å Teks dan dimensi pada gambar diletakkan

sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dari

atasȤbawah atau dari kanan Ȥkiri lembar

kertas .

Tabel di samping merupakan referensi

beberapa jenis huruf (font) yang biasa

digunakan dalam gambar .

Sumber: StandarInformasidalamGambar Manual, ITB, 2015
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Dimensi merupakan informasi yang berisikan

ukuran panjang , lebar , tinggi , ketebalan ,

kemiringan atau diameter dalam sebuah objek

gambar . Pemberian dimensi harus konsisten

untuk seluruh gambar . Jika ditentukan unit

gambar adalah mm, maka semua angka

dimensi adalah dalam mm, kecuali ada

keterangan yang menunjukkan lain . Demikian

pula dengan angka desimal yang harus

konsisten . Jika ditetapkan angka desimal

adalah dua (0.00) maka hal ini berlaku untuk

keseluruhan dimensi pada gambar .

D I M E N S I
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Umumnya posisi dimensi terletak di luar area objek gambar agar tidak membingungkan . Dimensi dapat terletak

di atas dan di sebelah kanan area objek gambar . Jarak antara objek terluar dengan garis dimensi sekitar 10mm .



L E G E N D A

Legenda merupakan kumpulan informasi yang menunjukkan nama bangunan dan/ atau fitur tapak yang penting

dalam suatu gambar yang biasa terdiri dari symbol dan juga teks. Tidak semua gambar harus memuat legenda,

hanya pada gambar -gambar yang dirasa perlu untuk menampilkannya . Umumnya legenda terletak di pojok

kanan / kiribawah area gambar . Berikut merupakan beberapa contoh legenda pada gambar kerja .

Legenda

LEGENDA
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U K U R A N  K E R T A S

Standar ukuran kertas yang digunakan dalam pencetakan gambar kerja adalah ukuran A3 (297 mm x 420

mm) atau A2 (420 mm x 594 mm), namun jika skala area perencanaan sangat besar ataupun ada gambar -

gambar detail dengan skala khusus yang diperlukan bisa disajikan pada kertas ukuran A1 yaitu 594 mm x 841

mm .
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N O T A S I

Gambar Rancangan Arsitektur2

30



N O T A S I

Notasi adalah keterangan dalam bentuk kata, kalimat dan atau angka yang memberikan informasi pelengkap

atas sajian grafis pada gambar . Notasi menyajikan informasi pelengkap yang tidak cukup dijelaskan dengan

arsiran material atau simbol lain dalam gambar . Notasi sendiri terbagi ke dalam beberapa jenis, namun untuk

gambar arsitektural jenis notasi yang biasa digunakan adalah notasi arsitektural , perpipaan dan sanitair ,

penerangan dan kelistrikan serta notasi material .

NOTASI ARSITEKTURAL NOTASI SANITAIR 

PERPIPAAN 
NOTASI PENERANGAN 

& KELISTRIKAN

NOTASI MATERIAL & 

LANSEKAPNotasi atau simbol

yang berkaitan

dengan informasi

pendukung kejelasan

elemen arsitektur , 

seperti keterangan

garis potongan , 

jendela , pintu , dll

Notasi atau simbol

yang berkaitan

dengan informasi

perpipaan dan 

peralatan sanitasi

pada bangunan

Notasi atau simbol yang 

berkaitan dengan

informasi sistem

pencahayaan buatan

dan juga kelistrikan

pada bangunan , seperti

titik lampu , saklar , dll .

Notasi atau simbol

yang berkaitan

dengan informasi

material yang 

digunakan pada 

bangunan dan juga

lansekap , baik

softscape ataupun

hardscape .
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C O N T O H  N O T A S I  A R S I T E K T U R A L



C O N T O H  N O T A S I  A R S I T E K T U R A L
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Arahpanahmenujukkanarah

potongan
C: potonganbangunan

A-9: referensinomorgambar

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

SATU DAUN PINTU,
INTERIOR

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN DUA 
ARAH

PINTU KULKAS

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

DUA DAUN PINTU,
INTERIOR

DUA DAUN PINTU,
BUKAAN MASUK 
DAN KELUAR

PINTU GESER

JENDELA DOUBLE 
HUNG

DUA DAUN 
JENDELA, 
BUKAAN KELUAR

JENDELA 
BERPOROS DAN 
BERVENTILASI

SATU DAUN 
JENDELA, BUKAAN 
KE DALAM

JENDELA GESER 
KANAN KE KIIRI

JENDELA GESER 
KIRI KE KANAN

JENIS-JENIS PINTU

JENIS-JENIS JENDELA



C O N T O H  N O T A S I  S A N I T A I R  &  P E R P I P A A N
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Bathtub



C O N T O H  N O T A S I  P E N E R A N G A N  &  K E L I S T R I K A N

Notasi/ simbol Definisi

Stopkontak(single)

Stopkontak(double)

Stop kontak
(double)di atas
level worktop

Single switched 
fused spur

TV aerial

Saklartunggal

Saklarganda

Notasi/ simbol Definisi

Saklarganda

Peredup(Dimmer 
switch)

Lampugantung

Lampudownlight

Lampusorot
adjustable

Lampusorot

Lamputiang
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C O N T O H  N O T A S I  P E N E R A N G A N  &  K E L I S T R I K A N

Notasi/ simbol Definisi

Titik telefon

Lamputamanoutdoor

Lampu

Ventilasipasif

MekanikalEkshaustfan

Lamputanam

Lamputanamtabung

Notasi/ simbol Definisi

Lamputanampada jalur
darurat

Lamputanamlinear

Lamputanamlinear pada 
jalur darurat

Lampupendar

Lampudinding

Lampudinding

Lampudindingtanam
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C O N T O H  N O T A S I  M A T E R I A L  &  L A N S E K A P
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C O N T O H  N O T A S I  M A T E R I A L  &  L A N S E K A P
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C O N T O H  N O T A S I  M A T E R I A L  &  L A N S E K A P

LANSEKAP
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G A M B A R  R E N C A N A  T A P A K  

Rancangan Arsitektur3
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Skala Blockplan

Å 1:1000

Å 1:500

Å 1:250 atau 1:200

Pemilihan skala memiliki

fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan

Skala

Notasi

Å Arah Utara menunjuk sisiatas

kertas , atau kalau rancangan

tidak menghadap ke Utara, ada

notasi arah Utara sebenarnya .

Å Legenda yang menunjukkan

nama bangunan dan/ atau fitur

tapak yang penting .

Å Judul Gambar

Å Skala angka dan skala batang

Å Gambar tampak atas yang

memperlihatkan blok atau massa

bangunan , terlihat atap

bangunan , tidak tergambar

secara detail .

Å Blokplan menjelaskan kawasan

dengan fungsi yang relatif sama

dan saling berhubungan

Å Mencantumkan luasan bangunan

Å Terdapat informasi tentang KDB

rencana , KDH rencana , KLB

rencana , sempadan bangunan ,

sempadan sungai

Konten

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri BidangArsitekuraldan Kawasan, DirektoratBTPP, CiptaKarya
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Presentasi untuk 1:200

- Bayangan pada semua bangunan yang 

ada baik bangunan hasil desain maupun

bangunan eksisting.

- Render/ arsirmaterial untuk menunjukkan

perbedaan material alam (softscape) 

dan material rancangan (hardscape ). 

Bisa dilakukan sebagian atau seluruhnya .

- Pola dan jalur sirkulasisekunder , tersier, 

jalur emergensi terlihat

- Interval kontur 8cm

Presentasi untuk 1:500

Å Bayangan pada semua bangunan yang 

ada baik bangunan hasil desain

maupun bangunan eksisting.

Å Render/ arsirmaterial untuk menunjukkan

perbedaan material alam (softscape ) 

dan material rancangan (hardscape ). 

Bisa dilakukan sebagian atau

seluruhnya .

Å Interval kontur 20cm 
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C O N T O H  G A M B A R  R E N C A N A  M A S S A  B A N G U N A N  ( B L O C K  P L A N )

ARAH UTARA 
MENUNJUK SISI 
ATAS

SEMUA MASA 
BANGUNAN 

TERLIHAT 
BESERTA 
ATAPNYA

LEGENDA

KETERANGAN GSB
CATATAN :

Å Berorientasipada arah
Utara

Å Penyajiangambar: 
Atapsecarautuh
digambarkan

Å Lokasi sekitarterihat
Blok Massa Bangunan
[posisisite/tapak
terhadaplingkungan
sekitar]

*contohgambarditampilkantanpa KOP, Juduldan skalagambar
untuk optimalisasitampilan di kertasSumber: DokumenPerencanaanTeknis DirektoratPengembanganKawasan Permukiman(denganmodifikasi)



N o t a s i

K o n t e n

Skala Siteplan

Å 1:500

Å 1:250

Å 1:200

Pemilihan skala

memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas

area perencanaan

Å Arah utara menunjuk sisiatas kertas , 

atau kalau rancangan tidak

menghadap ke utara , ada notasi

arah utara sebenarnya .

Å Garis dan angka kontur rekayasa / 

kontur desain .

Å Notasi arah lalu lintas.

Å Legenda yang menunjukkan nama

bangunan dan/ atau fitur tapak yang 

penting .

Å Judul gambar

Å Skala angka dan skala batang

Å Notasi potongan tapak

Å Notasi tampak tapak

Gambar tampak atas tapak ,

yang terlihat adalah proyeksi

orthogonal bangunan 1 meter

dari tanah dengan elemen Ȥ

elemen tapak . Termasuk di

dalamnya : bangunan

rancangan , bangunan

eksisting, jalan akses, trotoar ,

selokan , pohon , perkerasan ,

jembatan dan sebagainya .

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri BidangArsitekuraldan Kawasan, DirektoratBTPP, CiptaKarya
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S k a l a



Presentasi untuk 1:200

- Bayangan pada semua bangunan yang ada 

baik bangunan hasil desain maupun

bangunan eksisting.

- Render/arsir material untuk menunjukkan

perbedaan material alam (softscape) dan 

material rancangan (hardscape). Bisa 

dilakukan sebagian atau seluruhnya.

- Pola dan jalur sirkulasi sekunder, tersier, 

jalur emergensi terlihat

- Interval kontur antara 0,5 m ; 1 m ð20 m 

tergantung keperluan

Presentasi untuk 1:500

Å Bayangan pada semua bangunan yang 

ada baik bangunan hasil desain maupun

bangunan eksisting.

Å Render/ arsir material untuk menunjukkan

perbedaan material alam (softscape) 

dan material rancangan (hardscape). 

Bisa dilakukan sebagian atau seluruhnya .

Å Interval kontur 0,5 m; 1 m ð20 m 

tergantung keperluan
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G A M B A R  R E N C A N A  T A P A K  ( S I T E  P L A N )
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C O N T O H  G A M B A R  R E N C A N A  T A P A K  ( S I T E  P L A N )

KETERANGAN 
AREA/BANGUNAN 
& ELEVASI

NOTASI 
POTONGAN TAPAK

ARAH LALU 
LINTAS

MATA 
ANGIN

*contohgambarditampilkantanpa
KOP, juduldan skalagambaruntuk
optimalisasitampilandi kertas

Sumber: DokumenPerencanaanTeknis BalaiPrasaranaPermukimanWilayah JawaTengah



G A M B A R  D E N A H

Rancangan Arsitektur 4
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Notasi

Skala Denah Lantai

Dasar

Å 1: 200

Å 1:100

Å 1:50

Pemilihan skala

memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanaan

Å Garis dan angka kontur rekayasa / 

kontur desain jika ada .

Å Garis dan angka kontur eksisting jika

ada .

Å Notasi garis sempadan depan , 

samping , belakang berupa garis 

putusȤputus .

Å Peil atau ketinggian permukaan ruang Ȥ

ruang utama dalam satuan cm atau

yang disepakati .

Å Nama ruangan .

Å Notasi outline bangunan atau ruang

bawah tanah berupa garis putus -putus

Å Notasi outline proyeksi atap atau lantai

di atasnya yang bidangnya lebih besar

(misalnya ada balkon , dan 

sebagainya ) berupa garis putusȤputus .

ÅProyeksi ortogonal

potongan satu meter di

atas lantai dasar setiap

bangunan

ÅHarus ada konteks

luar / hubungan dengan

landscape furniture .

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri BidangArsitekuraldan Kawasan, DirektoratBTPP, CiptaKarya

Å Notasi arah lalu lintas

Å Notasi kemiringan ramp jika ada.

Å Notasi gambar Potongan dan Notasi

gambar Tampak

Å Notasi grid struktur utama : notasi

horizontal menggunakan angka , notasi

vertikal menggunakan huruf besar .

Å Notasi radius dan arah bukaan pintu .

Å Notasi tangga dan ramp jika ada .

Å Notasi proyeksi batas ruang kosong atau

void

Å Dimensi lebar jalan akses utama , radius 

putar

Å Dimensi horizontal dan dimensi vertikal .

Å Arah Utara

Å Judul Gambar

Å Skala angka dan skala batang
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G A M B A R  D E N A H  L A N T A I  D A S A R  (G R O U N D  P L A N)

Skala

Konten



Presentasi skala 1:200/1:250

Å Dinding terpotong diblok

hitam

Å Kolom struktur dan kolom

praktis diblok hitam

Å Kusen tidak tergambar , 

hanya notasi bukaan

dengan satu garis sebagai

simbol material kaca .

Å Gambar tangga terdapat

notasi naik/ turun , lengkap

dengan notasi potong

Presentasi skala 1:100

Å Dinding terpotong diblok

hitam

Å Kolom struktur dan kolom

praktis diblok hitam

Å Kusen tidak tergambar , 

hanya notasi bukaan

dengan satu garis sebagai

simbol material kaca .

Å Gambar tangga terdapat

notasi naik/ turun , lengkap

dengan notasi potong .

Presentasi skala 1:50

Å Dinding terpotong beroutline tebal , arsir

material dinding (termasuk bila ada

campuran anti air dan sebagainya ).

Å Kolom struktur dan kolom praktis ber -

outlilne tebal , arsir material kolom .

Å Semua kusen digambarkan lengkap .

Å Material kaca digambarkan

Å Pola lantai pada ruang ruang utama

dan toilet digambarkan .

Å Arah aliran air pada toilet dan floordrain .

Å Gambar tangga terdapat notasi

naik/ turun , lengkap dengan notasi

potong .

Å gambar furniture utama yang fix, 

gambar fixture area kamar mandi.
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G A M B A R  D E N A H  L A N T A I  D A S A R  (G R O U N D  P L A N)



Catatan gambar denah

lantai dasar :

Å Arah pintu masuk

[entrance] utama

berada diposisi

bawah

Å Notasi grid

diperlihatkan

Å Notasi arah gambar

potongan disajikan

Å Nama ruang dan peil

lantai diperlihatkan

*contohgambarditampilkantanpaKOP gambaruntukoptimalisasitampilandi kertasSumber: DokumenPerencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis
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C O N T O H  G A M B A R  D E N A H  L A N T A I  D A S A R  (G R O U N D  P L A N)



Skala Denah

Bangunan

Å 1: 200

Å 1:100

Å 1:50

Pemilihan skala

memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanaan

Skala

Å Peil atau ketinggian permukaan ruang Ȥ

ruang utama dalam satuan cm atau yang 

disepakati .

Å Nama ruangan .

Å Informasi material komponen horizontal

Å Notasi outline bangunan atau ruang

bawah tanah berupa garis putusȤputus

Å Notasi outline proyeksi atap atau lantai di 

atasnya yang bidangnya lebih besar

(misalnya ada balkon , dans ebagainya ) 

berupa garis putusȤputus .

Å Notasi gambar Potongan dan Notasi

gambar Tampak

Proyeksi ortogonal

potongan satu

meter di atas lantai

setiap bangunan

Konten

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri BidangArsitekuraldan Kawasan, DirektoratBTPP, CiptaKarya

Å Notasi grid struktur utama: notasi 

horizontal menggunakan angka, 

notasi vertikal menggunakan huruf.

Å Notasi radius dan arah bukaan 

pintu.

Å Notasi tangga dan ramp jika ada.

Å Notasi proyeksi batas ruang kosong 

atau void

Å Dimensi horizontal dan dimensi 

vertikal.

Å Arah Utara

Å Judul Gambar

Å Skala angka dan skala batang 

Notasi
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G A M B A R  D E N A H  B A N G U N A N



Presentasi skala 1:200/ 1:250

Å Dinding terpotong diblok

hitam

Å Kolom struktur dan kolom

praktis diblok hitam

Å Kusen tidak tergambar ,

hanya notasi bukaan

dengan satu garis

sebagai simbol material

kaca .

Å Gambar tangga terdapat

notasi naik/ turun , lengkap

dengan notasi potong .

Presentasi skala 1:100

Å Dinding terpotong diblok

hitam

Å Kolom struktur dan kolom

praktis diblok hitam

Å Kusen tidak tergambar ,

hanya notasi bukaan

dengan satu garis

sebagai simbol material

kaca .

Å Gambar tangga terdapat

notasi naik/ turun , lengkap

dengan notasi potong .

Presentasi skala 1:50

Å Dinding terpotong beroutline tebal ,

arsir material dinding (termasuk bila

ada campuran anti air dan

sebagainya ).

Å Kolom struktur dan kolom praktis ber -

outlilne tebal , arsir material kolom .

Å Semua kusen digambarkan lengkap .

Å Material kaca digambarkan

Å Pola lantai pada ruang ruang utama

dan toilet digambarkan .

Å Arah aliran air pada toilet dan

floordrain .

Å Gambar tangga terdapat notasi

naik/ turun , lengkap dengan notasi

potong .

Å Gambar sanitair utama yang fix dan

gambar fixture area kamar mandi .
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Catatan Presentasi skala 1:100

[Lantai ð1]

Å Notasi grid diperlihatkan

Å Notasi arah gambar

potongan disajikan

Å Nama ruang dan peil lantai

diperlihatkan

*contohgambarditampilkantanpa KOP gambaruntuk optimalisasitampilan di kertas

NOTASI GRID

NOTASI  GAMBAR POTONGAN

NAMA RUANG DAN 
ELEVASI/PEIL

Sumber: DokumenPerencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis
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C O N T O H  G A M B A R  D E N A H  B A N G U N A N
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G A M B A R  D E N A H  R U B A N A H  (B A S E M E N T )

Skala Denah Basement

Å 1: 200

Å 1:100

Å 1:50

Pemilihan skala memiliki

fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan

Å Peil atau ketinggian permukaan

ruang Ȥruang utama dalam

satuan cm atau yang disepakati .

Å Nama ruangan .

Å Informasi material komponen

horizontal

Å Notasi gambar Potongan

Å Notasi grid struktur utama : notasi

horizontal menggunakan angka , 

notasi vertikal menggunakan

huruf .

Å Notasi radius dan arah bukaan

pintu .

Å Notasi tangga dan ramp jika ada .

Å Notasi proyeksi batas ruang

kosong atau void

Å Notasi arah lalu lintas

kendaraan Ȥketerangan jumlah

parkir kendaraan

Å Dimensi horizontal dan dimensi

vertikal .

Å Arah Utara

Å Judul Gambar

Å Skala angka dan skala batang

Proyeksi ortogonal

potongan satu meter

di atas lantai ruang

bawah

tanah / rubanah

(basement)

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri BidangArsitekuraldan Kawasan, DirektoratBTPP, CiptaKarya

Skala

Notasi

Konten



Presentasi skala 1:200/ 1:250

Å Dinding terpotong diblok hitam

Å Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam

Å Gambar tangga terdapat notasi naik/ turun ,

lengkap dengan notasi potong .

Presentasi skala 1:100

Å Dinding terpotong diblok hitam

Å Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam

Å Gambar tangga terdapat notasi naik/ turun , lengkap

dengan notasi potong .

Presentasi skala 1:50

Å Dinding terpotong ber -outline tebal , arsir material dinding (termasuk bila ada campuran anti air dan

sebagainya ).

Å Kolom struktur dan kolom praktis ber -outlilne tebal , arsir material kolom .

Å Pola lantai pada ruang ruang utama dan toilet digambarkan .

Å Arah aliran air pada toilet dan floordrain .

Å Gambar tangga terdapat notasi naik/ turun , lengkap dengan notasi potong .

Å Gambar sanitair utama yang fix dan gambar fixture area kamar mandi .

G A M B A R  D E N A H  B A S E M E N T
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NOTASI 
STRUKTUR

NOTASI GRID 
STRUKTUR

ARAH LALU 
LINTAS

NOTASI 
POTONGAN

ARAH NAIK 
TURUN 
RAMP

NAMA RUANG 
DAN 
ELEVASI/PEIL

*contohgambar
ditampilkan
tanpa KOP, judul
dan skala
gambaruntuk
optimalisasi
tampilandi 
kertas

Sumber: DokumenPerencanaanTeknis DirektoratPrasaranaStrategis, Kementerian PUPR

C O N T O H  G A M B A R  D E N A H  B A S E M E N T
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G A M B A R  T A M P A K

Rancangan Arsitektur 5
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Skala Tampak Tapak

Å 1:500

Å 1:250

Å 1:200

Pemilihan skala memiliki

fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan

Å Judul Gambar

Å Skala angka dan skala

batang

Å Representasi ortogonal dari

desain . Menggambarkan sosok

desain tapak bangunan

lengkap dengan komposisi

spasialnya . Batas gambar

tampak setidaknya hingga

selokan drainase di sisi kiri dan

kanan site.

Å Minimal ada empat arah

tampak
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G A M B A R  T A M P A K  T A P A K

S k a l a N o t a s i
K o n t e n



Presentasi skala 1:500

Å Render bayangan untuk

menggambarkan komposisi

spasial .

Å Outline bangunan dan

permukaan tanah dibuat lebih

tebal dari semua garis pada

gambar

Presentasi skala 1:250/ 1:200

Å Render bayangan untuk

menggambarkan komposisi spasial .

Å Outline permukaan tanah dibuat lebih

tebal dari semua garis pada gambar

Å Figur manusia , pohon , kendaraan untuk

menggambarkan skala dan konteks

Å Material kaca tidak dirender

menggunakan skematik tiga garis tetapi

dengan teknik gradasi .
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G A M B A R  T A M P A K  T A P A K



*contohgambarditampilkantanpaKOP gambaruntukoptimalisasitampilandi kertas

60 M O D U L  S T A N D A R  K E L E N G K A P A N  G A M B A R  A R S I T E K T U R

C O N T O H  G A M B A R  T A M P A K  T A P A K

Sumber: DokumenPerencanaanTeknis DirektoratPengembanganKawasan Permukiman

LINGKUNGAN/JALAN 
SEKITAR SITE

FIGUR MANUSIA, 
VEGETASI DAN 
KENDARAAN


